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Confirmatory Factor Analysis

= Pengujian kecocokan model asesmen
dengan data empiris (goodness of fit),

= Pengujian validitas kenstruk dan reliabilivas,
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Penelitian mengembangkan asesmen autentik berbasis m Confirmatory Factor Analysis
dilema moral untuk mengukur kemandirian etis. Hasil uji L

empiris [goodness of fit),
coba 20 responden menunjukkan kemandirian etis berada » Pengujian validitas konstruk dan reliabilitas,

pada kategori tinggi (4,19). Instrumen memiliki reliabilitas RS G BT A T
sangat baik (a = 0,950) dan model CFA dinyatakan fit. Dari 20 m
item, 19 valid, sedangkan MM3 perlu diperbaiki redaksinya. w

PEMBAHASAN

Kemandirian etis berada pada kategori tinggi (Mean=4,19), dengan Motivasi Moral sebagai indikator tertinggi (4,21).
Sebanyak 19 dari 20 item dinyatakan valid dengan reliabilitas sangat baik (0,95). Hasil CFA menunjukkan model fit,
didukung AVE 0,80 dan CR 0,94. Model menekankan asesmen autentik dan layak dilanjutkan pada uji skala yang
lebih luas.
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